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SUMMARY

DENY FERDISON. The Effect Of Origin Material Planting to Anatomical 

Characters and Latex Yield Of The Mature Rubber Tree (Hevea brasiliensis Muell. 

Arg.) (Supervised by M. UMAR HARUN and YAKUP PARTO).

The objective of this research was to examine the effect of origin material 

planting to anatomical characters and latex yield of the mature rubber tree, conducted 

firom October 2010 to December 2010 at Mulya Guna Village, district of Teluk 

Gelam, Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra. The planting materials were 

from seedling, oculation and grafting. Seedling is from clone of GT 1 (B gti), 

oculation are from clone of PR 261 (O pr26i) and clone of PB 260 (O pb26o), grafting 

are from clone of GT 1 (G gti), and PR 255 (G pr25s)- The research was arranged in 

Randomized Block Design (RBD) with five treatments and it replicated three tim es, 

so there will be 15 of experimental unit, so that the total plant sample are 45 plants. 

Parameters measured were girth, bark thickness, long tapping groove, the total of 

latex vessel, the width of latex vessels, latex production, the percentage of dry rubber 

content and dry weight of latex.

The results of research showed that the material of plant from oculation have 

anatomical characteristics of stem different from the plant of rubber grafting, that is 

girth, bark thickness, long tapping groove, latex production, the percentage of dry 

rubber content and dry weight of latex. The source from material the plant of rubber 

oculation give the result of production fresh latex and latex diy weight of higher 

comparable from the plant of rubber grafting and seedling.



RINGKASAN

DENY FERDISON. Pengaruh Asal Bahan Tanam terhadap Karakter Anatomis dan 

Hasil Lateks Tanaman Karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) yang Telah 

Menghasilkan (Dibimbing oleh M. UMA R HARUN dan YAKUP PARTO).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh berbagai asal bahan tanam 

terhadap karakter anatomis batang dan hasil lateks tanaman karet yang dilaksanakan 

sejak bulan Oktober 2010 sampai Desember 2010 di kebun petani desa Mulya Guna, 

Kecamatan Teluk Gelam, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. Bahan 

tanam yang menjadi objek penelitian berasal dari biji klon GT 1 (B gti), bahan tanam 

asal okulasi klon PR 261 (O pr26i), bahan tanam asal okulasi klon PB 260 (O pb26o)> 

bahan tanam asal grafting klon GT 1 (G gti), dan bahan tanam asal grafting klon PR 

255 (G PR255)- Metode Penelitian adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 

terdiri dari lima perlakuan yang diulang sebanyak tiga kali sehingga ada lima belas 

unit percobaan, masing-masing unit terdiri dari tiga tanaman contoh sehingga total 

tanaman contoh sebanyak 45 tanaman. Peubah yang diamati adalah lilit batang, tebal 

kulit batang, panjang alur sadap, pembuluh lateks, lebar pembuluh lateks, produksi 

lateks, kadar karet kering dan berat kering lateks.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan tanam asal okulasi mempunyai 

karakteristik yang berbeda terhadap asal tanaman karet grafting yaitu lilit batang, 

tebal kulit batang, panjang alur sadap, produksi lateks, kadar karet kering dan berat 

kering lateks. Tanaman karet asal okulasi memberikan hasil produksi lateks segar 

dan berat kering lateks lebih tinggi dibandingkan asal tanaman karet grafting dan biji.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemerintah telah menetapkan target produksi karet alam Indonesia sebesar 4 

juta ton pada tahun 2025. Sasaran tersebut hanya dapat dicapai apabila minimal 70- 

80% areal perkebunan karet rakyat telah menggunakan klon-klon unggul disertai 

dengan penerapan teknologi budidaya yang tepat1. Dinas perkebunan Sumatera 

Selatan (2009) telah menargetkan produksi karet alam Sumatera Selatan sampai 

tahun 2025 adalah 1,5 juta ton. Sejalan dengan program nasional tersebut maka 

selama kurun waktu 15 tahun ke depan (2010-2025) diharapkan di Sumatera Selatan 

dapat dilaksanakan dalam setiap tahun pengembangan karet seluas 20.000 ha dan 

peremajaan karet tua seluas 10.000 ha sehingga luas kebun produktif karet dapat 

mencapai 1,2 juta ha.

Secara empiris, pemanfaatan bibit unggul sebagai salah satu komponen 

teknologi telah memberikan kontribusi yang besar dai 

karet Bibit yang populer pada masyarakat adalah bibit okulasi sebagai pengganti 

bibit asal biji (seecBing). Saat ini telah beredar juga bibit kaki tiga yang sering di 

sebut bibit three in one yang merupakan bibit yang berasal dari penyatuan (grafting) 

dua atau tiga batang karet muda asal biji.

Bibit karet asal graftmg yang telah berhasil disatukan batangnya akan dipotong 

dua batang atas dan hanya di tumbuhkan satu batang. Batang yang tumbuh tersebut 

selanjutnya di jadikan batang atas (seion) dengan tiga akar utama. Bibit karet asal

peningkatan produktivitassnri

http://perkebunankaret.blogspot.com/2009_10_l 1 archive.htm

1

http://perkebunankaret.blogspot.com/2009_10_l
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okulasi merupakan penyatuan dari dari batang bawah (stock) dengan batang atas 

(seion) yang di tempelkan kepadanya, sehingga hanya mempunyai satu akar utama 

(Setyamidjaja, 1993).

Struktur anatomi daerah pertautan jaringan ikatan pembuluh batang bawah 

dengan batang atas yang sesuai menyebabkan translokasi air dan hara mineral dan 

akar ke bagian atas planlet dan translokasi fotosintat dari bagian atas planlet ke akar 

dapat beijalan dengan baik. Prawoto et al., (1987) menemukan adanya perbedaan 

anatomi kulit batang pada daerah pertautan antara penyambungan yang kompatibel 

dengan yang tidak kompatibel pada planlet kakao, penyambungan yang tidak 

kompatibel ditunjukkan dengan banyaknya akumulasi lignin pada daerah pertautan.

Toruan-Mathius et al., (1999) melaporkan bahwa pada penyambungan 

tanaman karet kombinasi PB260/PR255 dan PB260/ PR300 yang tidak kompatibel, 

terdapat anatomi kulit batang daerah pertautan yang tidak mulus. Mikrografting pada 

jeruk mandarin, kombinasi yang kompatibel menunjukkan pertumbuhan planlet lebih 

vigor dan kualitas buah menjadi lebih baik.

Batang atas karet terbentuk dari penyatuan jaringan batang sehingga 

keberhasilan teknisnya sangat bergantung dengan kompatibilitas antar klon seedling 

(Perrin, 2006). Pada kombinasi batang bawah dan batang atas yang kompatibel 

menyebabkan proses metabolisme planlet dapat berlangsung dengan baik. 

Sebaliknya pada kombinasi yang tidak kompatibel proses metabolisme planlet 

menjadi terganggu dan mengakibatkan pertumbuhan planlet terhambat

Menurut Sagay dan Omakhafe (1997) keberhasilan okulasi akibat kesesuaian 

batang bawah dan batang atas bervariasi dari 55 sampai 90 persen. Ketidaksesuaian



3

ini pada akhirnya akan berpengaruh terhadap produksi lateks saat tanaman mulai 

memasuki masa produksi. Penurunan daya produktivitas akibat ketidaksesuaian 

antara batang bawah dapat mencapai 40% (Dijkman, 1951).

Menurut Boerhendhy (1989) inkompaiibilitas pada okulasi karet dapat berupa 

pembengkakan batang di sekitar tempat pertautan, penghambatan pertumbuhan dan 

tingkat produksi yang rendah. Okulasi tanaman karet yang inkompatibel dapat 

menurunkan produksi sampai 40%, yang baru dapat diketahui setelah tanaman 

menghasilkan yaitu sekitar 5 tahun setelah tanam (Madjid, 1974). Toruan-Mathius et

karet yang tidak kompatibel dapatal., (1999) juga menyatakan okulasi 

berakibat terhadap penyempitan kulit kayu dengan ketebalan kulit batang bawah 

yang lebih besar, serta meningkatnya jumlah sel parenkim dan sel batu pada daerah 

pertautan sampai ke bagian kulit kayu lunak. Untuk mengetahui kompatibilitas 

batang tanaman karet dapat di lakukan dengan dua cara yaitu saat fase pembibitan 

dan dapat juga setelah tanaman menghasilkan (TM). Khusus untuk tanaman karet 

yang telah menghasilkan maka kajian terhadap kompatibilitas batang masih di

fase produktif tanaman (15 tahun) berlangsung baik. 

Untuk mengetahui kompatibilitas batang karet grafting dapat di pelajari dari morfo 

anatomis batang karet (Cardinal et al., 2007).

Tanaman karet hasil okulasi merupakan tanaman klonal yang lebih baik 

dibandingkan tanaman asal biji, yaitu dengan produktivitas yang lebih tinggi. 

Tanaman karet hasil okulasi menunjukkan peningkatan hasil lateks minimal 

atau lebih tinggi daripada induknya. Perkebunan karet di Indonesia lebih dari 50% 

memiliki produktivitas rendah yaitu 400-700 kg/ha/tahun (Karyudi et al. £001).

tanaman

perlukan agar ada jaminan

sama
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penyebab rendahnya produktivitas karet tersebut adalah penggunaan asal bahan 

tanaman dari biji. Menurut Fahrin (2009) bahwa tingkat produktivitas kebun karet 

yang menggunakan bibit unggul bisa mencapai rata-rata produktivitas 2.200 -2.300 

kg/ha/tahun pada umur 12-14 tahun setelah buka sadap (Slow Starter Clon) dan 

2.700 - 2.800 kg/ha/tahun pada umur 7-9 tahun setelah buka sadap (Quicfc Starter 

Clon).

Mengingat pentingnya penggunaan asal bahan tanam dalam pertumbuhan dan 

produksi tanaman karet serta terbatasnya informasi tentang pengaruh asal bahan 

tanam terhadap karakter anatomis dan hasil lateks maka diperlukan suatu penelitian 

untuk mengetahui pengaruh berbagai asal bahan tanam terhadap karakter anatomis

dan hasil lateks tanaman karet yang telah menghasilkan dari asal bibit biji, okulasi

dan grafting sehingga di dapat asal bahan yang terbaik untuk di tanam.tanam

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh berbagai asal bahan tanam 

terhadap karakter anatomis batang dan hasil lateks tanaman karet

C. Hipotesis

1. Diduga ada perbedaan karakteristik anatomis tautan batang antara tanaman karet

asal okulasi dengan tanaman karet asal grafting.

2. Diduga hasil lateks tanaman karet asal okulasi lebih tinggi dari tanaman karet asal

grafting.
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